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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

  Bahan ajar MSK relevan dengan kebutuhan mahasiswa kimia dalam 

mempelajari materi Kimia Dasar yang bersifat kuantitatif.  Implementasi bahan 

ajar MSK dalam perkuliahan dapat memberikan mahasiswa kemampuan dasar 

matematika yang dapat digunakan untuk mempelajari konsep matematika dan 

kimia kuantitatif lanjut.  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka di 

bawah ini disajikan sejumlah kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang diajukan.  

1. Materi matematika dalam bahan ajar MSK  meliputi: a) nilai pendekatan dan 

perbandingan, b) aljabar, c) fungsi, d) penyelesaian sistem persamaan, e) 

diferensial, dan f) integral. Keenam materi matematika memuat konsep-konsep 

matematika esensial, dan menjadi literasi matematika bagi mahasiswa kimia.  

2. Model integrasi konsep matematika dan kimia dalam bahan ajar MSK 

disesuaikan dengan konsep kimia yang diintegrasikan. Konsep kimia yang 

merupakan pengetahuan  diperlukan model  aplikasi  dan teknik instrumental, 

sedangkan konsep kimia yang memerlukan pemahaman, diintegrasikan dengan 

teknik konseptual dan model integrasi konsep dan aplikasi.    

3. Implementasi bahan ajar MSK dapat meningkatkan kemampuan berpikir LoM, 

KoM, dan PM mahasiswa kimia dengan kategori sedang. Secara rata-rata, 

peningkatan kemampuan berpikir LoM dan KoM lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan peningkatan kemampuan PM. Kemampuan berpikir 

matematis dapat ditransfer untuk mempelajari  konsep  matematika dan kimia 

lebih lanjut.  

4. Komunikasi MMdV merupakan jenis kemampuan KoM yang paling mudah 

dikembangkan oleh mahasiswa kimia melalui pembelajaran MSK, dan 

peningkatannya berbeda secara signifikan dengan empat jenis KoM yang lain 

(selain interpretasi tabel) dengan kategori effect size dari sangat kecil sampai 
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sedang. Representasi GdV dan MMdG merupakan dua jenis kemampuan KoM 

yang paling sulit dikembangkan oleh mahasiswa karena memerlukan tahapan 

penalaran yang banyak.  

5. Penalaran analogi dan deduksi eksplisit lebih mudah dikembangkan oleh 

mahasiswa melalui pembelajaran MSK dibandingkan dengan berpikir deduksi 

implisit dan operasi matematik. Berpikir analogi menjadi inisiasi dalam proses 

penalaran LoM yang lain. 

6. Kedua pendekatan belajar (PLTJ dan PKoK) dalam perkuliahan dengan materi 

MSK mempunyai efektivitas yang sama dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir LoM dan KoM Mahasiswa kimia. Akan tetapi, pendekatan belajar 

latihan dan tanya jawab (PLTJ) lebih baik secara signifikan dibandingkan 

dengan PKoK  dalam meningkatkan kemampuan PM mahasiswa kimia.   

7. Kemampuan berpikir matematis mahasiswa kimia dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor meliputi: konteks masalah, situasi masalah, pernyataan masalah,  

pengetahuan integrasi, dan cognitive density.  

8. Faktor-faktor yang menghambat pengembangan kemampuan berpikir 

matematika mahasiswa kimia melalui implementasi bahan ajar MSK meliputi: 

sifat abstrak dari materi MSK, kemampuan awal, tahap berpikir mahasiswa, 

pemahaman konsep materi MSK, dan tingkat kecemasan.  

 

B. Implikasi 

Untuk lebih mengoptimalkan peningkatkan kemampuan berpikir 

matematis melalui pembelajaran dengan materi MSK dan peningkatan 

pemahaman kimia kuantitatif berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilakukan hal-

hal berikut: 

1. Diagnosis kemampuan awal mahasiswa  pada konsep matematika dasar dan tahap 

perkembangan intelektual sebelum perkuliahan matematika kimia diperlukan oleh 

dosen untuk penyesuaian materi MSK. Jika sebagian besar mahasiswa sudah 

mencapai tahap formal dan mempunyai kemampuan awal matematika dasar yang 
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baik maka materi matematika dalam bahan ajar MSK perlu dikembangkan lebih 

lanjut.  

2. Untuk mencapai kompetensi yang belum dimiliki oleh mahasiswa dan menjadi 

prasyarat utama dalam memahami materi MSK dapat diatasi oleh dosen 

melalui tiga pendekatan, yaitu: (a) matrikulasi sebelum pembelajaran; (b) 

pendekatan concurrent, dan (c) gabungan antara pendekatan matrikulasi dan 

concurrent. Pemilihan salah satu pendekatan hendaknya disesuaikan dengan 

karakteristik mahasiswa, seperti kemampuan awal dan perkembangan 

intelektual. Penelitian ini menggunakan pendektan concurrent, dan tidak dapat 

digeneralisasi kepada seluruh mahasiswa kimia, khususnya mereka yang 

mempunyai kemampuan awal matematika dasar yang cukup memadai. 

  

C. Rekomendasi 

Rekomendasi yang diajukan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir matematis dan pemecahan masalah kimia kuantitatif mahasiswa kimia 

meliputi: 

1. Perlu penguatan kembali pemahaman matematika pada setiap pembelajaran 

mata kuliah kimia lanjut ketika menggunakan konsep atau model matematika 

dalam penjelasan materi atau pemecahan masalah kimia. Epistemologi dari 

persamaan matematika dalam kimia menggunakan pendekatan matematika 

dapat meningkatkan partisipasi aktif belajar dan pemahaman konsep. 

2. Inovasi metode dan strategi belajar MSK yang tepat diperlukan untuk 

memaksimalkan penguasaan konsep dan pengembangan berpikir matematis 

mahasiswa dengan kemampuan awal matematika rendah dan yang masih tahap 

berpikir konkrit dan transisi. 

3. Penelitian yang berfokus pada integrasi matematika dan kimia diperlukan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir  matematis mahasiswa kimia 

melalui perkuliahan selain matematika kimia, seperti pada perkuliahan kimia 

fisik dan kimia analitik. 
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4. Kemampuan PM mahasiswa kimia perlu dibina secara khusus melalui 

perkuliahan kimia lanjut yang bersifat kuantiatif, seperti kimia fisik dan 

analitik. 


